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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Merapi Kabupaten Klaten adalah Badan
Usaha Milik Daerah yang bergerak dalam bidang memproduksi dan mendistribusi
air minum untuk daerah Kabupaten Klaten dan sekitarnya. Perusahaan Daerah Air
Minum dalam memproduksi air dipengaruhi faktor yang sangat penting yang harus
dipertimbangkan yaitu kemampuan untuk memproduksi secara tepat waktu sesuai
dengan target yang telah ditentukan. Hal ini dapat didukung dengan dimilikinya
peralatan produksi dengan kualitas baik dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan
produksi dan juga adanya ketersediaan bahan baku yang akan diolah. Permasalahan
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi persediaan,
metode pencatatan akuntansi, unit-unit yang terkait serta pengendalian intern
perusahaan, penentuan harga dan tarif air, pembacaan meteran, dan kapasitas air.
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan wawancara dalam
pengumpulan data. Data yang telah diperoleh dengan metode tersebut kemudian di
analisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis kualitiatif
merupakan metode yang tidak didasarkan pada perhitungan namun merupakan
sebuah pernyataan dan uraian yang selanjutnya akan disusunsecara sistemaris. Dari
data analisis tersebut kemudian akan dibandingkan antara teori dengan fakta yang
terjadi. Hasil dari penelitian ini meliputi metode pencatatan akuntansi, unit-unit
yang terkait dalam pengendalian intern, sistem infomasi akuntansi persediaan,
penentuan harga dan tariff air, pembacaan meteran air, dan kapasitas air yang
diproduksi oleh perusahaan.

Kata Kunci: Sistem, Persediaan.
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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRACT

The Tirta Merapi Regional Drinking Water Company in Klaten Regency is a
Regional Owned Enterprise which is engaged in producing and distributing
drinking water for the Klaten Regencyand surrounding areas. Regional Drinking
Water Company in producing water is influenced by avery important factor that
must be considered, namely the ability to produce on time according tothe
predetermined target. This can be supported by having production equipment with
good qualityin sufficient quantities for production needs and also the availability of
raw materials to be processed. The problems that will be examined in this study are
inventory accounting informationsystems, accounting recording methods, related
units and internal control of the company, determining water prices and tariffs,
meter readings, and water capacity.

This study uses the method of documentation and interviews in data
collection. The data that has been obtained by this method is then analyzed using
qualitative descriptive analysis. Thequalitative analysis method is a method that is
not based on calculations but is a statement and description which will then be
compiled systematically. From the data analysis will then be compared between the
theory with the facts that occurred. The results of this study include accounting
recording methods, related units in internal control, inventory accounting
informationsystems, pricing and water tariffs, water meter readings, and water
capacity produced by the company.

Keywords: System, Inventory
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A. Pendahuluan

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem pengumpulan,
penyimpanan dan pengolah data keuangan untuk memberikan informasi penting
kepada manajemen atau pihak luar perusahaan dalam mengambil keputusan.
Hasil dari data tersebut harus disusun dan digunakan sesuai dengankebutuhan.
Oleh sebab itu dibutuhkan sistem yang menyusun arus pengelolaan data
akuntansi suatu perusahaan.

Persediaan adalah barang yang tersimpan untuk dipergunakan ataupun
dijual di waktu mendatang. Persediaan diartikan dengan salah satu asset yang
penting serta berpengaruh bagi perusahaan. Pada sistem persediaan harus
mencatat masuk dan keluarnya barang yang dapat merubah status persediaan
yang ada.

Pengendalian internal merupakan kegiatan menggunakan seluruh
kemampuan perusahaanuntuk mengembangkan, membimbing, mengendalikan,
dan memantau seluruh kegiatan agar tujuan perusahaan tercapai. Isi dari
pengendalian tersebut terdiri atas, gambaran organisasi, program, sistem
prosedur, instruksi, standar, komite, bagan akun, perkiraan, anggaran, jadwal,
laporan, catatan, daftar auditing, teknik, agenda, dan auditing internal.

Sebagaimana yang tertuang di dalam (No.492/Menkes/Per/1\V/2010,
2010), yang berisi Persyaratan Kualitas Air Minum, air minum merupakan air
yang telah melewati proses pengelolaan ataupun air yang tidak melewati
pengelolaan tetapi dapat dikonsumsi langsung. Air minum harus melalui uji

mikrobiologis, fisika, radioaktif, serta kimiawi yang akan dilaporkan kepada
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parameter wajib dan parameter tambahan. Parameter wajib ini adalah syarat
wajib yang harus ditaati oleh seluruh institusi yang menyediakan air minum baik
dalam kemasan atau tidak. Sedangkan parameter tambahan merupakan syarat
kualitas air yang telah ditetapkan (No0.492/Menkes/Per/1\V/2010, 2010)
mengenai Persyaratan Kualitas Air Minum.

Selanjutnya menurut Sutrisno (1991) menyatakan bahwa kebutuhan pokok
manusia adalahair minum oleh sebab itu harus terpenuhi dengan kualitas yang
baik. Air bersih tidak hanya untuk dikonsumsi, namun bisa juga digunakan
menjadi sarana dalam meningkatkan taraf hidup dengan cara meningkatkan
tingkat kesehatan. Sesuai dengan uraian tersebut, dapat disimpulkan jika air
minum adalah kebutuhan pokok untuk kesinambungan makhluk hidup. Tanpa
adanya air minum manusia atau makhluk hidup tidak bisa melangsungkan
hidupnya

Perusahaan milik Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten yang
menyediakan air bersih kepada warganya, yang merupakan kebutuhan pokok
bagi masyarakat adalah PDAM. PDAM di Kabupaten Klaten senantiasa
berusaha memberikan pelayanan dan menyuplai kebutuhan air minum untuk
penduduk di kabupaten Klaten, agar masyarakat mendapatkan pelayanan air
bersihdan tidak merasakan kesulitan untuk memperoleh pasokan air bersih.

PDAM di Kabupaten Klaten memiliki misi berbeda dari perusahaan yang
lain, karena sebagai perusahaan daerah PDAM tidak hanya berpusat untuk
mendapatkan keuntungan atau profit tetapi juga sanggup memuaskan seluruh

pelanggan. Untuk perusahaan yang bersaing pangsa pasar sebaiknya tidak
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mengindahkan kepuasan konsumen. Kepuasan yang dirasakan oleh konsumen
akan membuat mereka melakukan pembelian berulang dan dapat mengajak

orang lain untuk menjadi pelanggan baru.
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B. Pengamatan Berdasarkan Teori yang Digunakan

Menurut Zaki Baridwan (2009) sistem informasi akuntansi merupakan
sebuah susunan organisasi yang mengumpulkan, mengelompokkan, mengolah,
menganalisis, dan mengomunikasikan, informasi keuangan yang sesuai yang
digunakan oleh pihak eksternal dalam mengambil sebuah keputusan misalnya
saja inspeksi pajak investor, kreditor serta berbagai pihak internal khususnya
manajemen. Menurut Zaki Baridwan (2013) persediaan merupakan barang yang
disimpan untuk kemudian dijual diwaktu yang akan datang. Menurut Horngren
(2009) pengendalian intern merupakan program organisasi serta seluruh
kegiatan yang disusun untuk menyimpan aset, membujuk karyawan untuk
melakukan kegiatan perusahaan, memaksimalkan keefisienan operasi,
mebuktikan bahawa catatan akuntansiyang tepat dapat dipercaya.

PDAM Tirta Merapi Kabupaten Klaten dalam pencatatan akuntansi
terhadap persediaan bahan instalasi adalah menggunakan metode buku atau
perpetual, sedangkan untuk persediaan bahan operasi menggunakan metode
fisik. Hal ini telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Baridwan Zaki
(2011) yang terdapat didalam buku berjudul Intermediate Accounting.

Pengendalian intern yang terdapat pada PDAM Tirta Merapi Kabupaten
Klaten masih belum  sesuai dengan teori Horngren (2009), hal tersebut
dikarenakan karna masih ada karyawan yang merangkap jabatan lebih dari
satu. Selebihnya dalam pembagian yang yang telah sesuai dan berjalan dengan
baik dan efektif.

C. Hasil dan Pembahasan
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1. Sejarah PDAM Tirta Merapi Kabupaten Klaten

PDAM Tirta Merapi beralamat di Jalan. Tentara Pelajar, Gayamprit,
Klaten Selatan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Pada tahun 1977 PDAM
Kabupaten Klaten mulau didirikan di bawah naungan Bupati Klaten. PDAM
Tirta Merapi adalah BUMD yang bergerak dibidang pelayanan airminum sebagai
Badan Hukum yang pendiriannya berdasarkan Perda Kabupaten Dati Il Klaten
No.2 tahun 1977 sebagaimana telah diubah dengan Perda Kabupten Klaten No
3 Tahun 2016 mengenai Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kabupaten
Klaten. PDAM Tirta Merapi Kabupetan Klaten berlokasi di Kabupaten Klaten
dan dapat membentuk Kantor Cabang serta unit-unit pelayanan di wilayah
Daerah.

Dasar Pendiriannya:
1. Peraturan Daerah No. 2 Tahun 1977
2. Legalitasnya dengan SK Gubernur Jawa Tengah No. HK.05/P/1977 tanggal

9 September 1977

Sumber mata airnya menggunakan 8 mata air yang meliputi mata air

Lanang, Geneng, Ponggok, Jolotundo, Sliling, Wangen, Nilo dan Sendang, serta

10 sumur dalam. Area layanan PDAM antara lain.

1. Kota Klaten
Di dalam Kota Klaten terdapat 4 kecamatan daerah pelayanan yaitu;

Kec. Klaten Utara, KlatenTengah dan Klaten Selatan, Kalikotes Sumber air

5
repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

yang digunakan adalah 2 sumur dalam Gayamprit dan Pamadikarya serta
mata air Lanang dan Geneng. Sistem ditribusi yang digunakan adalah
pemompaan. Jumlah pelanggan mencapai 19.357 pelanggan.
2. Cabang Barat meliputi:
1. IKK Prambanan
Daerah pelayanannya meliputi; Desa Tlogo, Desa Bugisan. Desa
Kebon dalem Kidul. Desa Prambanan, Desa Taji dan TWC Prambanan.
Sumber air yang digunakan adalah 3 buah sumur dalam Kokosan,
Taskombang, Kebondalem serta sistem distribusi menggunakan
pemompaan.Pelanggan yang menggunakan di IKK Prambanan mencapai
1.126 pelanggan.
2. IKK Kemalang
Daerah pelayanannya hanya dua yaitu; Desa Kemalang dan
Keputran. Sumber air yang digunakan adalah mata air Sliling dan 2 sumur
yaitu sumur dalam Warung Air dan sumur dalam Nadri serta sistem
distribusi yang digunakan adalah pemompaan. Pelanggan yang
menggunakan di IKK Kemalang mencapai 2.092 pelanggan.
3. IKK Karangnongko
Daerah pelayanannya meliputi; Desa Karangnongko, Desa Jetis,
Desa Jagalan, Desa Duwet, Desa Demak Ijo. Sumber air yang digunakan
adalah mata air Sliling dan 2 sumur yaitu sumurdalam Warung Air dan
sumur dalam Nadri serta sistem distribusi yang digunakan adalah

pemompaan. Pelanggan yang menggunakan di IKK Karangnongko
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mencapai 692 pelanggan.
4. IKK Wedi
Daerah pelayanannya meliputi; Desa Canan, Desa Gadungan, Desa
Birit, Desa Pandes, Desa Kalitengah, Desa Pasung, Desa Tanjungan dan
Desa Ngering. Sumber airnya yaitu mata air Sendang serta sistem
distribusi  yang digunakan adalah pemompaan. Pelanggan yang
menggunakan di IKK Wedi mencapai 2.373 pelanggan.
5. IKK Gantiwarno
Daerah pelayanannya meliputi Desa Getan, Desa Karangturi, Desa
Jogoprayan, Desa Kragilan,Desa Ngandong, Desa Kerten, Desa Katekan,
Desa Sawit. Sumber airnya yaitu mata air Sendang. Pelanggan yang
menggunakan di IKK Gantiwarno mencapai 154 pelanggan.
3. Cabang Timur meliputi:
1. IKK Ceper
Daerah pelayanan mencakup; Desa Ceper, Tegalrejo, Klepu,
Kauman, Jambu Kulon, Kuncen,Sribit dan Sidodadi. Sumber mata airnya
menggunakan mata air Nilo dan sumur dalam Ponggok, serta sistem
distribusi yang digunakan adalah pemompaan. Pelanggan yang

menggunakan di IKK Ceper mencapai 2.904 pelanggan.

2. IKK Pedan
Daerah pelayanannya mencakup; Desa Sobayan, Kedungan,

Tambakboyo, Keden, Cetan, dan Kurung. Sumber mata airnya
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menggunakan mata air Nila dan sumur dalam Ponggok, serta sistem
distribusi yang digunakan adalah pemompaan. Pelanggan yang
menggunakan di IKK Pedan mencapai 358 pelanggan.
3. IKK Cawas
Daerah pelayanannya mencakup; Desa Plosowangi, Sajen, Mlese,
Barepan dan Cawas. Sumber mata airnya menggunakan mata air Nila
dan sumur dalam Ponggok, serta sistem distribusi yang digunakan adalah
pemompaan. Pelanggan yang menggunakan di IKK Cawas mencapai
7.170 pelanggan.
4. Cabang Utara meliputi:
1. IKK Delanggu
Daerah pelayanannya mencakup; Desa Krecek, Desa Delanggu,
Desa Sabrang, Desa Kepanjen, Desa Gatak, Desa Keprabon. Sumber
airnya yaitu mata air Wangen, Nilo, Jolotundo, Ponggok, dan 2 sumur
dalam yaitu sumur dalam Jatinom dan sumur dalam Pondok,serta sistem
distribusi yang digunakan adalah pemompaan. Pelanggan yang
menggunakan di IKK Delanggu mencapai 3.906 pelanggan.
2. IKK Karanganom
Daerah pelayanannya mencakup; Desa Jurangjero, Ngabeyan, Beku,
Jebugan, Karanganom, Kapungan, Karangan, Borongan, Brangkal, Glagah
Wangi, Kunden, Klepu, dan Blanciran. Sumber mata airnya menggunakan
mata air Nilo, Jolotundo, Ponggok, Wangen, dan 2 sumur dalam yaitu

sumur dalam Jatinom dan sumur dalam Pondok. Sistem distribusi yang
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digunakan adalah pemompaan. Pelanggan yang menggunakan di IKK
Karanganom mencapai 5.544 pelanggan.
3. IKK Jatinom
Daerah pelayanannya mencakup: Desa Beteng, Randulanang,
Mranggen, Jemawan, Gedaren, Desa Tibayan, Cawan, bengking,
Temuireng, Bandungan. Sumber mata airnya menggunakanmata air Nilo,
Jolotundo, Ponggok, Wangen dan dua sumur dalam yaitu sumur dalam
jatinomdan pondok. Sistem ditribusi yang digunakan adalah pemompaan.
Pelanggan yang menggunaka di IKK Jatinom mencapai 330 pelanggan.
2. Metode Pencatatan Akuntansi
PDAM Tirta Merapi dalam melakukan pencatatan akuntasi terhadap
bahan dan barang instalasi adalah menggunakan metode buku atau perpetual
Dalam metode ini setiap teknik persediaan membutuhkan rekening tersendiri
yang berupa buku pembantu persediaan. Rekening persediaan yang ada
didalam buku besar dapat diawasi dengan buku pembantu. Pencatatan
persediaan ini berupa rekening pembelian, penjualan, serta sisa saldo pada
persediaan. Jika terjadi perubahan dalam persediaan maka akan disesuaikan
dan dapat diketahui dengan mengawasi rekening saldo persediaan. Dalam
menggunakan metode buku ini akan memudahkan untuk menyusun laporan
laba rugi jangka pendek. Selain menggunakan metode buku atau perpetual
PDAM Tirta Merapi juga menggunakan metode pencatatan accrual basic
yang mana saat terjadi transaksi saat itu jugaakan dicatat atau dibukukan.

Sedangkan dalam persediaan bahan operasi PDAM Tirta Merapi
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menggunakan metode fisik atau periodik. Dalam metode ini mutasi persediaan
barang tidak dicatat dalam buku melainkan akan dicatat dalam sebuah
rekening pembelian.
3. Penentuan Harga Pokok Persediaan (HPP)
Untuk menetapkan HPP, PDAM Tirta Merapi menggunkan metode
FIFO, metode FIFO pembebanan HPP berdasarkan pada urutan transaksi.
Saat terjadi penjualan ataupun penggunaan produk maka harga pokok yang
dibebabkan ialah harga pokok yang pertama kemudian disusul masuk
berikutnya, persediaan akan dibebani harga pokok yang terakhir.
4. Unit-unit yang terkait
Untuk sistem akuntansi persediaan melibatkan unit organisasi terkait,
dari proses masuknya baranghingga pencatatan transaksi akuntansinya. Unit
yang terkait dalam kegiatannya saling berhubungan. Unit-unit yang terkait
yang digunakan PDAM Tirta Merapi yaitu:
1. Bagian Gudang
Bagian Gudang mempunyai tugas mencatat dan mengatur dalam proses
penerimaan barang, penyimpanan barang, dan pengeluaran barang dari
gudang. Bagian gudang juga harus menelitisecara fisik untuk produk yang

ada gudang, baik yang masuk ataupun yang keluar.

2. Bagian Keuangan
Bagian Keuangan bertugas melakukan pembayaran untuk pembelian

persediaan barang, setelah melaksanakan pembayaran, petugas
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mendokumentasikan setiap transaksi pembelian barang dan dicatat dalam
kartu persediaan barang.

3. Bagian Pembukuan Anggaran dan Laporan
Bagian Pembukuan Anggaran dan laporan mempunyai tugas
melaksanakan pembukuan untuk setiap transaksi dan melaksanakan
pendataan antara anggaran dengan stock barang yang ada untuk
mengetahui berapa banyak barang yang telah digunakan sebagai patokan
dalam pengadaan persediaan barang dari rencana anggaran yang telah
disiapkan dan untuk menyusun laporan keuangan bulanan, triwulan,
semester dan akhir tahun.

5. Akuntansi untuk pengelolaan persediaan
1. Pencatatan Pembelian
Di dalam pencatatan pembelian ini mencatat transaksi yang akan

dibayar secara cash atau tunaimaupun dengan jangka waktu tertentu.

a. Pencatatan terhadap penerimaan barang yang dipesan

Dokumen Buku Jurnal Buku Pembantu
Catatan faktur Daftar voucher utang Menuliskan  dalam
pembelian, laporan (yang harus dibayar). catatan  persediaan
penerimaan produk Debit: Persediaan bahan | untuk berbagai jenis
yang kemudian akan instalasi/operasi (Rp. produk dibagian
dibuat voucher. XXX) penerimaan.

Kredit: Utang usaha (Rp.
XXX)
11

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

b. Pencatatan terhadap pembayaran harga barang

dibayar secara lunas. (Rp. XXX)

Kredit: Kas/bank (Rp.

Dokumen Buku Jurnal Buku Pembantu
Catatan voucher Jurnal bayar kas/bank Menuliskan di samping
supplier yang sudah Debit: Utang usaha debit pada buku

XXX) telah dilunasi.
2. Pencatatan untuk Pembelian secara Angsuran
a. Pembayaran angsuran
Dokumen Buku Jurnal

Catatan permintaan pembelian dan Jurnal bayar kas/bank

daftar permintaan pembelian Debit: angsuran pembelian
barang, kemudian akan dibuat (Rp.XXX)
voucher. Kredit: kas/bank (Rp. XXX)

b. Penerimaan barang

barang dan faktur | (Rp.XXX)
pembelian. Kredit: angsuran

pembelian (Rp. XXX)

Dokumen Buku Jurnal Buku Pembantu
Catatan laporan Jurnal  umum  Debit: Dicatat dalam Kkartu
penerimaan persediaan bahan operasi persediaan untuk

masing-masing barang
yang diterima

dibagian penerimaan.

12
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Pengadaan barang persediaan yang digunakan untuk kegiatan operasi
dan pemeliharaan diluar kantor selain bahan kimia yang berupa bahan bakar,
kran, pipa, suku cadang dan bahan lainnya serta barang yang digunakan untuk
kegiatan didalam kantor yang berupa printer, alat tulis,dan barang lainnya
yang dibeli atau diterima akan dicatat langsung sebagai biaya.

Dalam menentukan nilai barang saat akan disusun neraca tahunan,
sebaiknya melakukan pendataan secara langsung atau fisik terhadap barang
yang masih tersisa. Jurnal penyesuaian yang digunakan untuk mengkoreksi
jumlah pemakaian barang seluruhnya akan dicatat sebagai biaya dan akan
disusun pada akhir tahun. Kemudian melakukan pembatalan untuk jurnal
yang telah disusun sebelumnya.

6. Prosedur Pengelolaan Barang
1. Prosedur Pengadaan Barang Instalasi
Proses Pengadaan Barang Instalasi adalah sebagai berikut:

1. Bagian gudang mempersiapkan daftar barang yang persediaan nya
mulai menipis kemudian bagian gudang menyerahkan dokumen
pengadaan barang tersebut pada Dirut.

2. Setelah dokumen permintaan pengadaan disetujui oleh Direktur
Utama maka Direktur Utamaakan memberikan tugas kepada bagian
pengadaan untuk melakukan pengadaan barang.

3. Bagian pengadaan barang menyusun surat penawaran kepada toko
pelaratan.

4. Setelah itu bagian pengadaan barang mengevaluasi surat penawaran
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secara administrasi dan teknik agar memenuhi syarat pengadaan
barang. Jika toko telah sesuai dengan persyaratan maka bisa
digunakan untuk melakukan kegiatan pengadaan barang.

5. Bagian pengadaan barang kemudian melaporkan kepada Dirut Jika
toko tersebut bisa dijadikansebagai penyelanggara untuk pengadaan
barang instalasi.

6. Lalu dibuat kontrak kerja antara Dirut dengan toko yang menjadi
suppliyer.

7. Setelah penandatangan kontrak kerja akan disusun SPMK yang berisi
jika pekerjaan yang adadalam perjanjian agar segera dilaksanakan.

8. Toko akan menerima Surat Perintah Mulai Kerja dan melakukan
pekerjaan sesuai dengan kesepakatan yang telah dilakukan.

9. Kemudian bagian pengadaan barang menyusun Laporan Selesai
Pekerjaan kepada Dirut yang memberitahukan jika pekerjaannya
sudah selesai dilaksanakan.

10. Setelah pekerjaan toko selesal, akan dilaksanakan serah terima antara
pihak Diretur Utama dengan toko terhadap barang yang dikirim
apakah sesuai dengan kualitas yang ada dalam Perjanjian Kontrak
Kerja.

2. Prosedur Pengadaan Barang Operasi
Proses Pembeliannya yaitu:
1. Unit-unit kerja yang membutuhkan barang akan membuat beberapa

rangkap dokumen permintaan barang. Dalam dokumen tersebut
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menyatakan keterangan untuk jumlah barang yang diminta, satuan,
spesifikasi, tanggal diperlukan, tujuan/keperluan atas barang yang
diminta.

2. Kepala bagian unit kerja akan menandatangani dokumen permintaan
barang kemudian diserahkan ke Direksi untuk memohon persetujuan.

3. Setelah Direksi menyetujui permintaan barang pada dokumen lembar
pertama kemudian akandiserahkan kepada bagian gudang, sedangkan
dokumen lembar kedua akan dijadikan arsip.

4. Bagian gudang menilai kewajaran untuk barang yang dipesan,
spesifikasi barang agar sesuai dengan ketentuan.

5. Dalam persediaan barang, bagian yang menangani gudang
menyiapkan dokumen ajuan pengadaan barang rangkap dua.
Kemudian lembar ke satu diserahkan ke bagian yang menangani
pembelian.

6. Kemudian bagian yang menangani pembelian jika telah menerima
dokumen ajuan pengadaanbarang lembar ke satu agar menghubungi
supliyer untuk melakukan penawaran harga. Membandingkan harga
dari beberapa supliyer dan menyeleksinya.

7. Setelah menyeleksi penawaran harga dari supliyer kemudian bagian
yang bertanggung jawab terhadap pembelian untuk menyusun OP
rangkap empat dan selanjutnya OP diserahkan kepadaKabag Umum,
Direktur Administrasi dan Keuangan dan Dirut untuk memohon

persetujuannya.
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8. Jika telah disetujui kemudian bagian yang bertanggung jawab
terhadap pembelian membeli dan mendistribusikan OP kepada
suppliyer untuk dokumen lembar ke satu sebagai pemesanan
pembelian, bagian yang menangani gudang diberikan dokumen
lembar ke dua, bagian yang menangani keuangan diberikan dokumen
lembar ke tiga sebagai acuan untuk pemeriksaan barang pada saat
penerimaan barang, dan bagian yang menangani pembelian diberikan
dokumen lembar ke empat untuk arsip.

3. Prosedur Penerimaan Barang
Proses Penerimaan Barang yaitu:

1. Toko atau supliyer mengirim produk yang telah dipesan bersama
dokumen faktur dan bukti penyerahan rangkap dua.

2. Produk yang akan masuk ke gudang harus melalui pemeriksaan yang
dilaksanakan oleh bagianpengadaan barang dengan mengambil dokumen
lembar ke dua yaitu OP dari bagian yang bertanggung jawab atas gudang
dan mencocokan dengan faktur dan bukti penyerahannya. Kemudian
memeriksa, mengukur, menimbang, menghitung kualitas barangnya,
guna memastikan barang sudah seperti yang dipesan.

3. Setelah memeriksa barang kemudian menandatangani dokumen lembar
ke dua yaitu bukti penyerahan dan dokumen lembar ke dua diserahkan
kepada toko atau supliyer, sedangkan dokumen lembar ke satu bukti

penyerahannya, faktur lembar ke dua OP dan barang persediaandiberikan
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kebagian yang menangani gudang.

4. Kemudian sesuai dengan dokumen lembar ke satu yaitu bukti
penyerahan, faktur dokumen lembar ke dua OP dan barang persediaan,
bagian yang bertanggung jawab atas gudang menyusun laporan
penerimaan barang dalam rangkap tiga yang mencatat jumlah, satuan,
nomor kode dan penjelasan untuk barang yang diberikan apakah
penyerahan yang dilakukan merupakan penyerahan untuk bagian yang
menangani atau seluruhnya. Jika hanya dilakukan pengiriman sebagian,
maka bagian gudang wajib mencantumkan dalam dokumen laporan
penerimaan barang jumlah yang dipesan dan yang diterima sampai
pengiriman yang terakhir agar tidak terjadi pengiriman lebih atau kurang.
Apabila terdapat barang yang rusak atau tidaksesuai dengan pesanan
maka pengiriman dianggap sebagai pengiriman sebagian. Dan jika
supliyer tidak dapat lagi menyelesaikan sisa pengiriman barang maka
pembayaran hanya berdasarkan jumlah dan kualitas barang yang
diterima.

5. Selanjutnya menyerahkan dokumen laporan penerimaan barang kepada
Kabag umum  disertai dokumen lembar ke satu bukti
penyerahan/pengiriman, faktur, dokumen lembar ke dua OP untuk
diteliti.

6. Setelah diteliti dan yakin akan kebenaran laporan kepala bagian umum
menandatangani  dokumen laporan  penerimaan barang dan

mengembalikan kepada bagian yang menangani gudang disertai
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dokumen ketiga lembar laporan penerimaan barang dengan dokumen
pelengkap.

7. Bagian gudang menuliskan penerimaan ke dalam kartu gudang
berdasarkan tempat penyimpanannya barang. Barang yang bukan
termasuk dalam persediaan atau yang tidak langsung dipergunakan akan
disendirikan dengan memberikan tanda khusus sebagai pembeda.

8. Kemudian menyerahkan dokumen laporan penerimaan barang dan
dokumen pelengkap kepadabagian yang menangani pembukuan berupa
dokumen laporan penerimaan barang lembar kesatu, dokumen OP
lembar ke dua, dokumen bukti penyerahan/pengiriman lembar ke satu,
danfaktur. Untuk bagian yang menangani pembelian berupa dokumen
laporan penerimaan barang lembar ke satu dan dokumen laporan
penerimaan barang lemabar ketiga sebagai arsip.

4. Prosedur Pengeluaran Barang.
Proses Pengeluaran Barang yaitu:

1. Bagian yang membutuhkan barang menyusun daftar keperluan barang
rangkap dua dan diserahkan kepada Kabag untuk meminta persetujuan
dan tanda tangan.

2. Sesudah mendapatkan tanda tangan, bagian yang membutuhkan barang
menyusun dokumen laporan bukti permintaan barangrangkap empat
yang akan diberikan ke Direksi untuk mendapatkan persetujuan.

3. Jika dokumen bukti permintaan barang telah disetujui bagian yang

memerlukan barang akan menyerahkan dokumen tersebut kepada bagian
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yang menangani gudang.

4. Bagian gudang akan menyiapkan barang sesuai dengan yang tercantum
dalam dokumen buktipermintaan barang dan mengisi jumlah barang
yang telah dikeluarkan.

5. Pada proses penyerahan barang, barang akan dihitung kembali dengan
disaksikan oleh penerima barang. Jika sesuai, bagian gudang akan
menandatangani dokumen bukti permintaanbarang.

6. Selanjutnya bagian yang menangani gudang akan memberikan dokumen
kepada bagian yang menangani pembukuan berupa dokumen bukti
permitntaan barang lembar ke satu. Kepada yang meminta berupa
dokumen bukti permintaan barang lembar ke dua dan dokumen daftar
keperluan barang lembar ke satu. Sebagai arsip berupa dokumen bukti
permintaan barang lembar ke tiga dan dokumen daftar keperluan barang
lembar kedua.

7. Bagian gudang selanjutnya mencatat pengeluaran barang persediaan ke
dalam kartu gudang berdasarkan dokumen bukti permintaan barang
lembar kedua, dan bagian pembukuan akan mengarsipkan dokumen bukti
permintaan barang lembar ke satu setelah melakukan pencatatan.

7. Penentuan Biaya Administrasi, Dana Perawatan Air dan Denda
Penentuan biaya administraasi, dana perawatan dan denda ini disusun
agar pelanggan yang dengansengaja atau tidak sengaja melakukan kesalahan
bahkan kecurangan akan mendapatkan denda danpelanggan yang memiliki

keluhan terhadap meter air atau sambungan dapat meminta agar dilakukannya
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perawatan oleh pihak PDAM Tirta Merapi khususnya pada bagian hubungan
denganpelanggan. Yang mana biayanya terlihat dalam tabel di bawah:
Tabel 1.1

Penentuan Biaya Administrasi, Dana Perawatan dan Denda

No Uraian Biaya (RP)
I BIAYA ADMINISTRASI

Biaya rekening per bulan 3.500
Biaya balik nama 15.000
Pemutusan sementara atas permintaan pelanggan 20.000
Pembukaan aliran kembali 10.000
Tera meter atas permintaan pelanggan 20.000
Ganti golongan lebih rendah atas permintaan pelanggan 15.000

I DANA PERAWATAN METER AIR PER BULAN

Diameter 13mm 5.500
Diameter 20mm 8.000
Diameter 25mm 11.000
Diameter 40mm 27.000
Diameter 50mm 40.000
Diameter 75mm 90.000

I DENDA-DENDA

Keterlambatan membayar rekening 5.000/bl/rek

Pengerusakan segel 50.000

Pembukaan sendiri aliran yang ditutup / dop 500.000
20
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Penyadapan / bypass aliran air 1.500.000
Merusak pipa dinas 200.000
Mengalirkan air ke persil lain 200.000
Memiliki sambungan gelap / tidak terdaftar 2.000.000
Kerusakan / kehilangan meter air tanpa sepengetahuan Sesuai harga meter air
PDAM

Memindahkan letak water meter tanpa sepengatahuan plgn 150.000
PDAM

Pemasangan mesin pompa air / penyedot yang 400.000
dihubungankan langsung dengan instalasi

Dengan sengaja memperngaruhi jalannya meter air 500.000
ataupun merubah arah aliran meter airnya.
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8. Penentuan Klasifikasi Kelompok Pelanggan
Sesuai dengan SK Bupati Klaten: 539/29/2014, tanggal 8 Desember 2014,
maka PDAM Tirta Merapi mengklasifikasikan kelompok pelanggan agar
memudahkan dalam menentukan tarif yangdikenakan untuk masing-masing

pelanggan berdasarkan aspek-aspek tertentu. Hal tersebut terlihatdalam tabel di

bawah ini:
Tabel 2.1
Penentuan Klasifikasi Kelompok Pelanggan
Kelompok | Golongan Pelanggan Keterangan
Sosial Umum Hidran umum / kran Kelompok, kamar mandi, WC
umum non komersial, terminal air
Sosial Khusus Tempat ibadah (masjid, gereja, kuil, wihara,
A kelenteng, dll), yayasan sosial, panti asuhan, panti
jompo
Rumah Tangga 1 Rumah sederhana (RS)
Rumah Tangga 2 Rumah menengah (RM)
B Rumah Tangga 3 Rumah baik (RB)
Rumah Tangga Semi | Warung, bengkel kecil, pangka rambut, penjahit
Niaga kecil, rumah kos kurang dari 5 kamar, dll.
22
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C Pemerintah Pemerintah adalah pelanggan yang dipergunakan
untuk aktivitas pemerintah, antara lain: instansi
pemerintah, kantor TNI dan POLRI, sekolah Negeri,
rumah sakit pemerintah, kolam renang milik
pemerintah yang dibawahi oleh APBN/APBD,

polokes, dan polindes.

Sekolah Sekolah adalah pelanggan yang digunaka untuk
aktivitas pendidikan dan pengajaran antara lain: play
group, PAUD,taman kanak-kanak, SD, SMP, SMA

dan perguruan tinggi

Niaga 1 Tempat khusus, rumah bunga, usaha taman hias,
pedagang eceran, studio  music, rental
PS/ICD/VCDIDV, titipan kendaraan bermotor,
rumah bersalin, rumah kos, kerajinan rumah tangga

dll.

D Niaga 2 Kios, ruko, took, fotocopy, dan penjilidan
percetakan skala kecil, studio photo, agen,
showroom kendaraanmotor, catering, rumah makan,
rental mobil, gedung persewaan, apotik, GOR,

koperasi usaha, kantor dll.

Niaga 3 BUMN, rumah SPBU, perusahaan swasta, bank,

hotel, Restoran, mall, supermarket, pasar, swalayan.
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Industri 1 Industri rumah rumah tangga, sanggar seni musik,
konveksi.
E Industri 2 Pabrik gula, pabrik mobil, pabrik Kkimia,

pertambangan, pengelolahan kayu, eksportir dan

importir.
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9. Penentuan Penggolongan Tarif Air Minum
Berdasarkan Surat Keterangan Bupati Nomor 539 / 414 Tahun 2018,
tanggal 5 Desember 2018 tentang Tarif Air Minum pada Perusahaan Umum

Daerah Air Minum PDAM Tirta Merapi Kabupaten Klaten terlihat dalam tabel

di bawah ini:
Tabel 3.1
Penentuan Penggolongan Tarif Air Minum
Pemakaian
No Kelompok Pelanggan 0-10m3 11-12m3 21-30m? >30m3
| SOSIAL
1. Sosial Umum Rp.1.350 | Rp.1.350| Rp.1.350| Rp.1.350
2. Sosial Khusus 1.350 1.650 2.050 3.000
Il | RUMAH TANGGA
1. Rumah Tanggal| Rp.1.650| Rp.2.300| Rp.2.950| Rp.3.950
2. Rumah Tangga 2 2.300 3.200 4.600 6.000
3. Rumah Tangga 3 3.500 4.500 5.600 7.250
4. Rumah Tangga 2.450 3.600 4.850 6.450
SN
PEMERINTAH &
SEKOLAH
Il 1. Pemerintah Rp. 3.500 | Rp.4.850 | Rp.6.450| Rp.8.350
2. Sekolah 2.450 3.650 4.850 6.350
25
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IV | NIAGA & INDUSTRI
1. Niagal Rp.3.900 | Rp.4.850 | Rp.6.450| Rp.8.350
2. Niaga 2 4.350 5.500 7.400 9.350
3. Niaga 3 4.500 6.050 8.350 11.000
4. Industri 1 4.050 4.850 6.550 8.600
5. Industri 2 4.700 5.800 7.900 10.700
26
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10. Penjelasan Penetapan Penggolongan Tarif Air Minum Rumah Tangga
Penentuan klasifikasi golongan tarif pelanggan air minum PDAM
kabupaten Klaten berdasarkanperatutan Bupati Klaten No. 539/29/2014 adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.1

Penetapan Penggolongan Tarif Air

No Jenis Indikator Score Keterangan
1. Prasarana Jalan il Lebar jalan dimuka bangunan s/d 4 meter
2 Lebar jalan dimuka bangunan diatas 4 s/d 8
Meter
3 Lebar jalan dimuka bangunan diatas 8 s/d 12
Meter
4 Lebar jalan dimuka bangunan diatas 12 s/d
16 Meter
5 Lebar jalan dimuka bangunan lebih dari 16
Meter
2. | Luas tanah 1 Luas tanah s/d 60m?
satuanmeter 2 Luas tanah diatas 60m? s/d 100m?
perseqi
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3 Luas tanah diatas 100m? s/d 150m?
4 Luas tanah diatas 150m? s/d 200m?
5 Luas tanah diatas 200m?
3. | Luas 2 Luas bangunan s/d 36m?
banguna 4 Luas bangunan diatas 36m? s/d 45m?
nsatuan 6 Luas bangunan diatas 45m? s/d 60m?
meter 8 Luas bangunan diatas 60mz2 s/d 120m?
persegi 10 Luas bangunan diatas 120m?
4. | Fisik 9 Rumah sederhana, adalah rumah bambu, papan
bangunan kayu atau setengah tembok, lantai tanah.
12 Rumah menengah adalah rumah dengan

dinding tembok, (diplester/tidak) tegel / ubin
abu-abu, traso, lantai plester, genteng biasa,

asbes, plafon ternit.

15 Rumah baik adalah rumah dengan dinding

tembok, lantai keramik, genteng.

5. | Indikator 1 Tidak pakai listrik
enggunaan
Pendd 5 450 watt
tenaga
9 900 watt
listrik
13 1.300 watt
17 >1.300 watt
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Penentuan tabulasi scoring golongan pelanggan rumah tangga adalah
sebagai berikut:
Rumahtanggal =14s/d20
Rumah tangga2 =21s/d 33

Rumah tangga3 =34 s/d 52

11. Meteran air

Sesuai dengan ketentuan dari Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M2010
tentang Standar Pelayanan Minimum (SPM) untuk aliran air adalah kebutuhan air
untuk rumah tangga yang dihitung berdasarkan pemakaian air rata-rata sebesar 60
It/orang/hari. Namun penggunan air setiaporang per harinya pasti berbeda-beda hal
ini dapat dihitung menggunakan meter air yang dipasangoleh pihak PDAM dirumah
yang sudah menjadi pelanggannya. Setelah diketahui penggunaan air setiap harinya
dalam satuan m? akan dihitung berdasarkan kelompok pelanggan dan tarif yang
sudah ditentukan agar mendapatkan besarnya jumlah yang harus dibayarkan untuk

pemakaian airyang telah dikonsumsi.
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Gambar 3.1

Sumber: Meteran Air milik Bapak Subarjo

12. Kartu Meter Langganan

Kartu meter pelanggan ini diberikan oleh pelanggan resmi PDAM Kketika
mendaftar dan menjadi pelanggan tetap. Kartu meter ini berfungsi untuk mencatat
kegiatan pembacaan meter air oleh petugas dari sub bagian hubungan pelanggan,
mencatat angka meter yang memberitahukan besarnya penggunaan air dalam satu
bulan. Karena biasanya pembacaan dilakukan setiap bulan dari awal bulan sampai
pertengahan. Apabila dalam jangka waktu tersebut petugas pembaca meterair belum
dapat melakukan pembacaan pada pelanggan maka akan dilakukan pembacaan
ulang dalam jangka waktu dua sampai tiga hari. Namun jika sampai batas waktu yang
ditentukan petugas tidak dapat membaca meter air maka petugas akan
menempelkan stiker yang berisi himbauan untuk melakukan pemotretan pada meter

air miliknya dan dikirimkan ke nomor yang ada. Dalammembaca meter air petugas

30
repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

difasilitasi sebuah telepon genggam dari kantor yang otomatis terhubung dengan

sistem untuk mengunggah foto hasil pembacaan tersebut.

Gambar 4.1

Sumber: Kartu Meter Pelanggan milik Bapak Subarjo
13. Cara Menghitung Pemakaian Air

Contoh Gologan Pelanggan Rumah Tangga 2 (RT 2) untuk pemakaian

sebesar 17m3, makarekening yang harus dibayar adalah sebesar:

0-10m3 =10méx Rp. 2.300 =Rp. 23.000

11-17m3 =7méx Rp.3.200 =Rp.22.400

Biaya Administrasi =Rp. 3.500
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Dana Perawatan Meter Air =Rp. 5.500 +
Jumlah = Rp. 54.400

14. Kapasitas Produksi Air PDAM Kabupaten Klaten

Tabel 5.1 Kapasitas Produksi Air

KapasitasProduksi Laporan
No Sumber Air Baku
(liter/detik) Produksi (M3)
1 | Mata Air Lanang 50.00 1.544.437.00
2 | Mata Air Geneng 140.00 3.969.349.00
3 | DW I Gayamprit W2 7 218.246.00
4 | DW Il Pamadikarya 13.55 297.072.50
5 | DW I Kebondalem 6.00 151.709.00
6 | DW Il Taskombang 9.00 114.682.00
7 | DW Il Kokosan 6.69 34.815.00
8 | Mata Air Ponggok 33.30 907.162.00
9 | Mata Air Jolotundo 5.50 156.200.00
10 | Mata Air Nila 104.80 2.033.156.00
11 | DW Pondok 2.36 48.347
12 | DW Krajan 10.15 136.379.00
13 | Mata Air Sliling 7.72 160.997.00
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14 | Mata Air Sliling (Dawar) 8.00 142.610.00
15 | DW Warung Air 13.44 353.390
16 | Mata Air Wangen 18.15 616.003.00
17 | Mata Air Sendang Jagalan 17.50 520.420.00
18 | DW Ponggok 50.00 1.581.120.00
19 | DW Nadri (Dompol) 3.90 90.758.00

JUMLAH 512.83 13.076.852.00

15. Sistem Pengendalian Internal

Dalam sistem pengendalian intern terdapat beberapa unsur yang
mencakup struktur organisasi, metode pencatatan dan ukuran yang digunakan
untuk menjaga aset organisasi, memeriksa keefektifan data, dan memotivasi
agar mematuhi seluruh kebijakan manajemen. Terdapat empat unsur pokok
agar tercipta sebuah sistem pengendalian internal persediaan yang baik yaitu:
1. Struktur organisasi melakukan pembagian tanggung jawab fungsional
Dalam struktur organisasi sangatlah penting dilakukan pembagian
tangung jawab fungsional untuk unit kerja yang bertugas menjalankan
aktivitas pokok organisasi atau perusahaan. Dalam proses pembagaiannya
harus dipisahkan berdasarkan fungsi operasi dan akuntansi, serta fungsi
lainnya sesuai dengan kemampuan. Dan juga sebaiknya suatu fungsi tidak
diberikan tanggung jawab penuh unutk menjalankan seluruh tahapan sebuah

kegiatan atau transaksi.

Prinsip-prinsip yang dipergunakan oleh PDAM Tirta Merapi
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Kabupaten Klaten dalamsistem pengendalian intern yaitu:

1. Dipisahkannya fungsi akuntansi dengan fungsi gudang, serta fungsi
layanan pelanggan denganfungsi administrasi. Didalam fungsi akuntansi
memiliki tugas untuk mencatat seluruh kegiatantransakasi perusahaan.
Sedangkan fungsi gudang mempunyai tanggung jawab atas barang
persediaan. Fungsi layanan pelanggan mempunyai tugas menerima
seluruh permintaan pembuatan saluran baru, seluruh keluhan tentang
kebocoraan, kerusakan, perbaikan, kenaikanrekening tagihan dan lain-
lain yang berhubungan dengan pelanggan. Sedangkan fungsi
administrasi hanya melayani pembayaran atas tagihan rekening
pelanggan.

2. Bagian gudang bertanggung jawab atas persediaan barang. Karyawan
bagian gudang bertanggung jawab terhadap pengiriman, keluar
masuknya barang dan bertanggung jawab ataskeamanan barang yang
tersimpan.

2. Wewenang dan prosedur pencatatan yang akan melindungi aset,
pendapatan, utang dan biaya diperusahaan.

Pembagian wewenang dapat mempermudah perusahaan dalam
mempertanggung jawabkan capaian perusahaan sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Prosedur pencatatan yang benar dapatmenjamin data yang ada
dalam formulir, dicatat dalam catatan akuntansi dengan teliti.

Prosedur yang diterapkan PDAM Kabupten Klaten tentang mengenai

wewenang dan prosedur pencatatan dalam pengendalian intern persediaan
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barang yaitu: Dalam transaksi pengeluaran barang dari gudang akan
dilakukan atsa dasar perizinan dari Direksi atau pegawai yang dipilih untuk
mendapatkan persetujuan. Metode yang digunakan dalam mencatat
persediaan barang instalasi menggunakan metode buku atau perpetual
sedangkan untuk mencatat barang operasi menggunakan metode fisik untuk
barang operasi. Dalam menggunakan metode buku dapat mempermudah
untuk menyususn neraca dan laporan laba rugi dalam jangka pendek. Catatan
yangdigunakan berupa kartu persediaan dan kartu gantung. Kartu gantung
ini digunakan untuk mencatat data kuantitas barang yang masih disimpan
digudang beserta mutasinya. Kartu persediaan digunakan untuk mencatat
mutasi persediaan dan sisa saldo pada setiap jenis persediaan baik
kuantitasnya maupun harga pokoknya.
3. Melaksanakan fungsi setiap unit organisasi dengan baik dan praktik
yang sehat
Dalam membagi wewenang, tanggung jawab sesuai deng fungsinya
dan pembagi dalam prosedurpencatatan yang telah dibagi tidak akan
berjalan dengan baik jika tidak dijalankan cara agar menjamin praktik
yang sehat dalam pelaksanaannya. Cara tang digunakan PDAM Kabupaten
Klaten agar tercipta praktik yang sehat adalah dengan cara, memberikan
nomor urut pada kartu gudang untuk mencatat masuk dan keluarnya barang
yang memberitahukan tanggal masuknya, jumlah, dan pengeluaran barang.
Jadwal pemeriksaan terhadap persediaan barang akan dilakukan dalam

periode waktu tertentu.
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4. Karyawan yang bekerja sesuai dengan keahliannya

Karyawan adalah unsur penting untuk setiap perusahaan. Apabila
suatu perusahaan mempunyai karyawan yang bermutu baik, jujur, ahli
dalam pekerjaan yang dibebabkan maka seorang karyawan akan
menjalankan pekerjaannya dengan baik, efektif dan efisien.

Dalam menciptakan karyawan yang terampil dalam sistem
pengendalian internal persediaan PDAM Kabupaten Klaten menggunakan
prinsip yaitu, dalam mencari calon karyawan ada standar tingkat
pendidikannya, pengalaman kerja yang pernah dimiliki atau pengalaman
dalamberorganisasi, displin, dan jujur. Setelah diterima karyawan akan
menjalankan job tranning terlebih dahulu. Dalam menyambut karyawan
baru ataupun yang sudah lama bekerja perusahaan memberikan fasilitas
yang memadai agar dapat menunjang efektifitas kerja karyawan.

Setelah dilakukan penelitian dan membandingkan antara teori
dengan praktik yang diterapkan oleh PDAM Kabupaten Klaten ada empat
unusr yang dipakai dalam pengendalian intern persediaan di PDAM
Kabupaten Klaten yakni:

1. Ditinjau berdasarkan aspek organisasi, dalam pengendalian intern ada
pembagian fungsi akuntansi dan fungsi gudang. Dalam dua fungsi ini
sengaja dipisahkan dengan tujuan supaya tidak terjadi kecurangan dalam
melaporkan data persediaan yang tersedia digudang.

2. Wewenang dalam organisasi telah diberikan kepada masing-masing

karyawan untuk memudahkan pertanggung jawaban dalam
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melaksanakan tugas dan menciptakan kinerja yang baik. Dalam
melaksanakan pencatatan terhadap persediaan menggunakan proses dan
proseduryang sudah ditentukan dan sesuai dengan kebutuhan.

3. Dalam menerapkan prinsip-prinsip kerja telah sesuai, sehingga karyawan
dapat menjalankan tugasnya dengan baik untuk menciptakan praktik
kerja yang sehat.

4. Dalam meningkatkan kualitas karyawan supaya sesuai dengan tugasnya
perlu dijalankan program untuk pengembangan pendidikan serta
memberikan fasilitas yang cukup dan memadai untuk mendukung
karyawan dapat bekerja dengan baik.

D. Kesimpulan
Dari hasil penelitian serta pembahasan perihal sistem informasi akutansi
persediaan, metode pencatatan, pengendalian intern, serta tariff air minum,
kapasitas air pada PDAM Tirta Merapi Kabupaten Klaten, maka penulis
memperoleh kesimpulan yaitu:

1. Pencatatan akuntansi yang diterapkan untuk mencatat persediaan bahan
instalasi menggunakan metode buku, kemudian persediaan bahan operasi,
yang meliputi persediaan bahan kimia dan bahan lainnya menggunakan
metode fisik. Hal tersebut sudah sesuai dengan teori yang ada dantelah
diterapkan dengan baik oleh PDAM Tirta Merapi Kabupaten Klaten untuk
mencatat persediaan yang ada diperusahaan.

2. Pengendalian intern yang ada dalam sistem akuntansi persediaan pada PDAM

Tirta Merapi Kabupaten Klaten yaitu:
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a) Ada pembagian tugas antara bagian gudang dan bagian akuntansinya
dalam melaksanakan tahap pembelian barang hingga barang menjadi
persediaan digudang.

b) Terdapat sistem wewenang untuk setiap transaksi yang terjadi

c) Dalam melaksanakan tugas setiap unit organisasi terdapat praktik yang
sehat dan bertanggungjawab sesuai dengan keahliannya.

d) Karyawan yang mempunyai mutu sesuai dengan keahliannya dan
bertanggung jawab.

Dengan demikian penerapan pengenalian intern untuk mengatur
seluruh aktivitas perusahaan telah sesuai dengan teori walaupun masih ada
yang merangkap jabatan dan telah dijalankan dengan baik oleh PDAM Tirta
Merapi Kabupaten Klaten.

3. Untuk unit-unit yang terkait dalam sistem informasi akuntansi persediaan
PDAM Tirta MerapiKabupaten Klaten berawal dari masuknya barang hingga
barang menjadi persediaan yaitu, bagian gudang yang memesan, menerima,
serta menyimpan, bagian keuangan yang mencatat setiap transaksi masuk dan
keluarnya barang serta bagian anggaran dan pelaporan yang menyediakan
biaya kemudian melaporkannya sebagai catatan akuntansinya. Namun disini
terdapat kelemahan yaitu, prosedur yang kurang efektif serta pada bagian
gudang memiliki peran lebih banyak dalam pengelolaan barang persediaan.

4. Dalam penerapan tarif air minum yang diklasifikasikan berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan dapat diterima oleh pelanggan. Sedangkan untuk

kapasitas air PDAM Tirta Merapitelah menggunakan sumber air yang terbaik
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dan mengolahnya sesuai dengan prosedur standarair minum layak konsumsi.
Untuk mengantisipasi kekurangan air bersih dari sumber mata air,PDAM
Tirta Merapi juga membuat sumur galian buatan dibeberapa tempat.
E. Saran
Sesuai dengan kesimpulan penelitian, disini penulis dapat memberikan
saran diantaranya yaitu;

1. Metode pencatatan akuntansi yang digunakan oleh PDAM Tirta Merapi
Kabupaten Klaten telah sesuai dengan yang ada di teori yaitu metode buku
atau perpetual untuk bahan instalasi dan metode fisik untuk bahan operasi.
Hal ini sebaiknya dipertahankan dan terus dapat digunakan, karena akan
memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan.

2. Unsur-unsur pengendalian intern yang digunakan telah sesuai yang ada di
teori namun sebaiknya karyawan yang menduduki jabatan kurang penting
dipindahkan ke bagian yang karyawannya terdapat rangkap jabatan. Jika tidak
dilakukan hal tersebut dapat menganggu kelancaran perusahaan.

3. Untuk unit-unit yang terkait dalam sistem informasi akuntansi persediaan
terdapat perbedaan fungsi yang mana perbedaan ini menyesuaikan luasnya
wewenang dan fungsi dari setiap bagiannya.

4. Dalam penerapan tarif air minum telah sesuai dan sampai saat ini berjalan
dengan baik serta kapasitas air yang diberikan selalu mencukupi kebutuhan

air pelanggannya.
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